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ABSTRAK 

Taman Kota Karema merupakan ruang terbuka hijau publik di Perkotaan Mamuju 

yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, interaksi sosial, dan peningkatan kualitas 

lingkungan perkotaan. Namun, taman ini mengalami penurunan fungsi dan estetika 

akibat ketidakteraturan tata ruang, kurangnya fasilitas, serta penataan vegetasi yang 

belum optimal. Oleh karena itu, dilakukan revitalisasi dengan mengacu pada 

Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) guna mengembalikan peran taman sebagai ruang publik yang 

fungsional dan berkelanjutan berbasis Urban Landscape Design. 

Metode perancangan mencakup analisis kondisi eksisting, kebutuhan pengguna, 

serta pengembangan konsep desain berdasarkan aspek ruang, sirkulasi, fasilitas, 

dan vegetasi. Desain taman dibagi menjadi empat zona utama: ruang utama (focal 

point) dengan air mancur, ruang komunitas untuk aktivitas sosial, ruang rekreasi 

untuk kegiatan santai, serta ruang olahraga dengan fasilitas fitness outdoor. 

Sirkulasi mengombinasikan pola linier dan melingkar agar pergerakan pengguna 

lebih dinamis dan terarah. 

Konsep vegetasi dirancang secara berlapis menggunakan pohon kecil Tabebuya, 

pohon sedang Ketapang Kencana, dan pohon besar Palem Raja untuk menciptakan 

keseimbangan visual dan ekologis. Tanaman semak dan groundcover berbunga 

ditambahkan untuk memperindah taman serta meningkatkan fungsi ekologis. Hasil 

rancangan menunjukkan bahwa revitalisasi Taman Kota Karema mampu 

memenuhi fungsi taman kota sesuai Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022 dan 

menjadi contoh pengembangan ruang terbuka hijau yang adaptif di Kabupaten 

Mamuju. 

Kata kunci: Taman Kota Karema, ruang terbuka hijau, desain lanskap, Urban 

Landscape Design, Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Permen ATR/BPN No 14 Tahun 2022 Tentang Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH), RTH merupakan komponen ruang yang 

memiliki indikator capaian yang terukur dalam rencana tata ruang. Pemenuhan 

RTH dalam perencanaan tata ruang memerlukan perencanaan yang matang dan 

terukur, sehingga penyediaan dan pemanfaatan RTH dapat dilakukan secara 

optimal. Dalam pasal 3 Permen ATR/BPN No 14 Tahun 2022 Tentang Penyediaan 

dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) menjelaskan ruang terbuka hijau 

(RTH) terdiri dari RTH publik dan RTH privat. Proporsi ruang terbuka hijau (RTH) 

kota paling sedikit 30% dari luas wilayah kota, sedangkan proporsi RTH publik 

paling sedikit 20% dan untuk RTH privat 10%.  

Taman Kota adalah salah satu bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang 

merupakan komponen sangat penting dalam perencanaan perkotaan. Selain menjadi 

fasilitas umum, keberadaan taman kota memiliki dampak yang signifikan dari 

berbagai sudut pandang. Secara ekologis, taman kota berperan sebagai ‘paru-paru’ 

perkotaan dengan mengurangi polusi udara, menyerap air untuk mencegah banjir, 

serta menyediakan oksigen yang vital bagi manusia, sambil juga membantu 

meredam kebisingan perkotaan. Dari segi sosial, taman kota menjadi tempat untuk 

interaksi sosial, berkomunikasi, berolahraga, dan bersantai (Safriana, 2021, p. 8).  

Wilayah Kecamatan Mamuju yang merupakan Kawasan Perkotaan dan 

pusat pemerintahan Kabupaten Mamuju, memiliki tutupan lahan yang padat dengan 

perumahan, gudang, dan bangunan perkantoran. Hal ini mengakibatkan 

berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan tersebut (Dinas perumahan 

kawasan permukiman dan pertanahan Kabupaten Mamuju, 2019) dalam (Marsawal, 

2021, p. 8). Dilihat dari luas wilayah Perkotaan Mamuju yang mencapai sekitar 386 

ha, dengan luas ruang terbuka hijau sekitar 37,3 ha (Google Earth, 2024) atau 

sekitar 9,66% dari total luas wilayah Perkotaan Mamuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kabupaten Mamuju masih 
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belum memenuhi standar kebutuhan ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH), Taman Karema 

menjadi satu-satunya taman kota yang ada di pusat Perkotaan Mamuju. 

Taman Kota Karema merupakan satu-satunya taman kota yang terletak di 

pusat perkotaan Mamuju dan sekaligus menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang 

memiliki potensi besar untuk direvitalisasi atau dikembangkan kembali fungsinya. 

Mengingat Taman ini merupakan satu-satunya taman di kawasan Perkotaan 

Mamuju, Hal ini juga sejalan dengan adanya dukungan dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Mamuju untuk mengembalikan fungsi Taman Kota Karema sebagai 

Ruang terbuka Hijau (Mario, 2021, p. -). 

Taman Kota Karema menghadapi tantangan serius terkait keberadaan 

berlebihan perkerasan yang mengurangi koefisien daerah hijau (KDH) pada area 

taman. Dilihat dari luas taman karema yang mencapai sekitar 7.866 m2, dengan luas 

koefisien daerah hijau (KDH) sekitar 2.045 m2 (Google Earth, 2024) hanya 

mencapai persentase sekitar 26%. Hal ini jauh di bawah standar yang diatur dalam 

Permen ATR/BPN No 14 Tahun 2022 Tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH), yang menetapkan bahwa proporsi RTH taman  70% - 80% 

dari total luas area taman. Perkerasan tidak hanya mereduksi keindahan alami 

taman, tetapi juga membatasi sirkulasi udara segar serta menyulitkan proses resapan 

air hujan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko banjir dan mengurangi 

keberlanjutan lingkungan.  

Untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan taman dapat berfungsi 

secara optimal sesuai dengan perannya, penerapan Urban Landscape Design 

dianggap menjadi salah satu solusi yang penting. Hal ini dikarenakan Urban 

Landscape Design pada dasarnya, memiliki tujuan utama dalam menciptakan 

ruang-ruang yang fungsional, estetik, dan berkelanjutan, yang tidak hanya 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat tetapi juga menjaga keseimbangan 

ekologis (Permana & Fatimah, 2017, p. 48). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berfikir perlu untuk dilakukan 

perencanaan dan perancangan terkait upaya menghidupkan kembali Taman Kota 
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Karema sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Mamuju dengan mengambil 

judul “Revitalisasi Taman Kota Karema Sebagai Ruang Terbuka Hijau di Perkotaan 

Mamuju Berbasis Urban Landscape Design”. Upaya revitalisasi ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat ekologis dan sosial bagi warga Mamuju, serta menjadi 

langkah proaktif dalam menjaga keberlangsungan lingkungan perkotaan yang sehat 

dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi eksisting Taman Kota Karema sebagai ruang terbuka 

hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju? 

2. Bagaimana desain revitalisasi Taman Kota Karema sebagai ruang terbuka 

hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju? 

1.3 Tujuan Perencanaan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi eksisting Taman Kota Karema 

sebagai ruang terbuka hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju. 

2. Untuk memvisualisasikan desain revitalisasi Taman Kota Karema sebagai 

ruang terbuka hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju. 

1.4 Ruang Lingkup Perencanaan 

1. Ruang Lingkup Wilayah. 

Ruang lingkup wilayah perencanaan ini berfokus pada Kawasan Taman 

Kota Karema, Kota Mamuju. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan. 

Adapun cakupan ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menjelaskan bagaimana kondisi eksisting Taman Kota Karema sebagai 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju. 

b. Menjelaskan Bagaimana visualisasi desain revitalisasi Taman Kota 

Karema sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju. 

1.5 Manfaat Perencanaan 

1. Secara teoritis, perencanaan ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan gambaran kondisi eksisting Taman Kota Karema sebagai 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Perkotaan Mamuju 

2. Secara praktis, perencanaan ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan konsep revitalisasi Taman Kota Karema bagi Pemerintah 

Daerah Kabupaten Mamuju sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Gambar 1. 1 Ruang Lingkup Wilayah  

Sumber: Hasil olahan penulis, 

2024 
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Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, Manfaat penelitian ruang lingkup, sistematika penulisan 

penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi referensi terbaru, relevan, asli dan menguraikan teori umum yang 

mendasar masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka menimbulkan gagasan 

penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka menguraikan teori, temuan, 

dan bahan penelitian lain yang diarahkan untuk menyusun kerangka 

pemikiran/konsep yang akan digunakan pada penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Menjelaskan tentag lokasi dan waktu penelitan jenis pendekatan, jenis data 

metode pengumpulan data, teknik analisa data, variabel penelitian, defenisi 

operasional dan kerangka penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi eksisting Taman Kota Karema belum sepenuhnya memenuhi 

standar taman kota sesuai dengan Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022. 

Proporsi ruang terbuka hijau yang hanya sekitar 26% menunjukkan bahwa 

fungsi ekologis taman belum optimal. Selain itu, kondisi fasilitas, vegetasi, 

dan tata ruang yang kurang tertata menyebabkan taman belum mampu 

berperan maksimal sebagai ruang publik perkotaan. 

2. Berdasarkan hasil analisis dan perancangan revitalisasi dengan pendekatan 

Urban Landscape Design, proporsi ruang terbuka hijau dapat ditingkatkan 

menjadi sekitar 70,12%. Desain ini mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, 

dan estetika melalui penataan ulang vegetasi, penambahan area resapan air, 

jalur pedestrian, dan zona aktivitas yang ramah lingkungan. 

3. Desain usulan revitalisasi taman dinilai mampu menciptakan ruang kota 

yang fungsional, nyaman, dan berkelanjutan. Taman tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang rekreasi dan interaksi sosial masyarakat, tetapi juga berperan 

dalam mendukung keseimbangan lingkungan perkotaan melalui 

peningkatan kualitas udara, keanekaragaman vegetasi, dan pengelolaan air 

hujan yang lebih baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang kiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju diharapkan dapat menjadikan hasil 

rancangan revitalisasi ini sebagai acuan pengembangan taman kota dan 

ruang terbuka hijau publik lainnya. Penerapan prinsip desain berbasis 

keberlanjutan serta ketentuan proporsi RTH sesuai Permen ATR/BPN No. 
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14 Tahun 2022 perlu dijadikan pedoman utama dalam setiap perencanaan 

ruang kota. 

2. Proses revitalisasi dan pengelolaan taman sebaiknya dilakukan dengan 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat, baik dalam tahap perencanaan, 

pembangunan, maupun pemeliharaan. Keterlibatan masyarakat dapat 

meningkatkan rasa memiliki serta menjamin keberlanjutan fungsi taman 

sebagai ruang publik yang hidup dan terawat. 

3. Untuk menjaga keberlanjutan fungsi taman, pemerintah perlu melakukan 

pemeliharaan rutin terhadap vegetasi dan sarana prasarana taman, lampu 

tenaga surya, dan material permeabel pada area pedestrian. Langkah ini 

akan mendukung fungsi ekologis taman sekaligus menciptakan lingkungan 

yang lebih hijau dan nyaman.  
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